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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Bab ini merupakan bab terakhir dari laporan penelitian. Pada bab ini 

menjelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan bab yang telah diuraikan di 

depan. Sebagai bentuk tindak lanjut pada penelitian ini, selain memberikan 

kesimpulan juga memberikan saran untuk pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian yang sudah dilakukan.  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian yang telah dianalisis di 

depan baik siklus I, Siklus II dan siklus III yang dilaksanakan di kelas VIII.8 

mengenati “Penerapan model pembelajaran learning cycle 5E untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pemebelajaran IPS, peneliti 

mengambil kesimpulan secara umum dan khusus.  

1. Kesimpulan Umum 

Kesimpualn umum yang peneliti peroleh dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle 5E dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa khususnya pada pemebelajaran 

IPS. Siswa dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini 

terlihat dari keterlibatan dan keaktifan siswa model pembelajaran learning cycle 

5E. 

2. Kesimpulan khusus 

a. Perencanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5E sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Guru mempersiapkan perencanaan 

sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan dengan tujuan supaya 

kegiatan pembelajaran berjalan dengan sesuia dengan rencana yang 

telah dibuat sebelumnya, namun pada praktiknya seringkali 

menemukan beberapa kendala di dalam kelas. Selain mempersiapkan 
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RPP yang fokus pada keaktifan siswa dikelas, guru juga 

mempersiapkan beberapa hal terkait perencanaan seperti : materi yang 

akan dibahas dengan tetap menyesuaikan SK dan KD, memperhatikan 

aspek kemampuan siswa, mempersiapkan gambar-gambar untuk 

ditayangkan pada proses pembelajaran, mempersiapakan alat-alat 

penunjang penggunaan media pembelajaran, menyusun lembar 

observasi, menyusun artikel untuk bahan informasi bagi siswa dan 

menyususn soal essai. Semua persiapan tersebut dalam rangka 

pengumpulan data. 

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5E untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa dilakukan guru dengan tahapan-tahapan yang baik 

pada setiap siklus. Kegiatan pembelajaran dilakukan guru melalui tiga 

tahap yaitu kegitan awal, kegitan inti dan penutup. Pada pelaksanaan 

pembelajaran ini guru berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa melalui materi yang dikalitkan dengan kehidupan 

dilingkungan siswa. Guru juga memberi motivasi kepada siswa supya 

aktif dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan memberi 

pujian dan menampilkan beberapa gambar yang menarik perhatian 

siswa yang berhubungan dengan materi. Kegiatan pembelajar yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah 

dengan memberikan kepada siswa sebuah masalah untuk dicarikan 

solusi dengan berbagai alternatif jawaban. Siswa berusaha 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari masalah yang disajikan 

guru baik secara kelompok maupun dengan individu. Untuk mengukur 

kemampuan berfikir kritis siswa, guru melakukan tes pada setiap akhir 

pembelajaran. 

c. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tentang masalah-

masalah sosial setelah menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E. Penilaian berpikir kritis siswa berdasarkan hasil observasi 
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yang telah dilakukan pada setiap pelaksanaan tindakan siklus dapat 

dilihat bahwa pada saat pelaksanaan siklus I nilai rata-rata kemampuan 

berfikir kritis sebesar 57,95. Siklus II mencapai nilai rata-rata 62,44 

dan siklus III mencapai nialai rat-rata 71,03. Pada siklus III nilai rata-

rata siswa sudah pada kategori baik. Pencapaian nilai pada kategori 

baik tidak lepas dari penyesuaian diri siswa dengan model 

pembelajaran learning cycle 5E sehingga pada proses pembelajaran 

siswa sudah memahami apa tahap-tahap yang akan dilakukan guru. 

Pemahaman siswa tetang apa yang akan dilakukan guru di dalam kelas 

berdampak pada kemudahan penerimaan materi dan tahu tentang apa 

yang diharapkan oleh guru. 

d. Kendala dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran learning cycle 5E yang dilakukan 

guru secara umum lebih menekankan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran. Siswa masih mendefinisikan pelajaran IPS adalah 

pembelajaran hafalan yang membuat siswa jenuh dan bosan, apalagi 

Pelajaran IPS sering ditempatkan pada jam pelajaran terakhir dan 

jarang sekali ditempatkan pada jam pelajaran pertama. Selain itu 

keterbatan waktu dibandingkan dengan materi yang akan disampaikan 

kepada siswa. Sehinggap pada siklus I siswa masih kelihatan bingung 

karena materi belum tersampaikan dengan sempurna. Siswa masih 

fokus pada buku paket yang menjadi pegangan siswa sehingga sumber 

pembelajaran masih terbatas. Pada tahap siklus awal, guru masih 

kesulitan menghubungkan materi dengan kemampuan berfikir kritis 

siswa. Namun pada kegitan refleksi yang dilakukan peneliti bersama 

mitra membuat upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang didapat 

didalam pelaksanaan agar kegiatan pembelajaran berikutnya lebih baik 

lagi. Upaya untuk mengatasi kendala tersebut dilakukan guru dengan 

cara mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan baik 

sehingga apa yang akan disampaikan dapat dipahami oleh siswa. 
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Penambahan pertemuan siklus III menjadi tiga pertemuan atau 

tindakan juga berdampak pada pemahaman siswa akan berfikir kritis. 

Terakhir adalah upaya pengayaan, pendalaman dan penguasaan materi 

yang dilakukan guru untuk dikaitkan dengan kemampuan berpikir 

kritis berdampak pada memudahkan siswa dalam menyerap materi 

sesuai dengan tujuan perencanaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

terdapat beberapa rekomendasi peneliti. Rekondasi peneliti diejawantahkan dalam 

beberapa saran yang perlu disampaikan kepada beberapa pihak terkait. saran-saran 

tersebut antara lain: 

1. Bagi pendidik yang akan menerapakan model pembelajaran learning cycle 

5E supaya lebih menguasai dan mendalami materi yang akan disampaikan 

kepada siswa. Penguasaan dan pendalaman materi oleh guru baiknya 

dibarengi dengan kemampuan memodifikasi pembelajaran didalam kelas 

agar menjadi semenarik mungkin bagi siswa sehingga meningkatkan 

keprofesioanalan guru dalam menyajikan materi. 

2. Bagi siswa, pengembangan kemampuan berpikir kritis harus lebih 

ditingkatkan lagi dengan cara mengidentifikasi masalah, mendefinisikan 

masalah dengan jelas,mengeksplorari masalah dan solusi-solusi yang 

mungkin, mengevaluasi penerapan dan mengintegrasikan pemahaman 

dengan pengetahuan yang ada. Untuk melakukan hal tersebut siswa harus 

banyak membaca literasi dari berbagai sumber baik buku, internet maupun 

media cetak dan elektronik. Sehingga pelajaran IPS terasa menyenangkan 

dan penuh makna sehingga siswa tidak merasa jenuh dan membosankan. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran learning cycle 5E 

karena terbukti mampu menigkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

khususnya dalam pelajaran IPS. Selain itu, sekolah harus memberikan 
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dorongan dan dukungan terhadap setiap penelitian, khsusnya penelitian 

tindakan kelas sebagai obat penyembuh masalah-masalah yang dihadapi 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

 


